
Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes --------------- Volume 14 Nomor 4, Oktober-Desember 2023 
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 
 

754 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

DOI: http://dx.doi.org/10.33846/sf14418 
 

Sebaran dan Keterjangkauan Rumah Sakit Rujukan COVID-19 di Kota Depok 
 

Aldila Riznawati 
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Indonesia, Depok, Indonesia; aldila.riznawati@ui.ac.id 

(koresponden)  
Ratih Trivalni 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Indonesia, Depok, Indonesia; ratih.trivalni@ui.ac.id 
Martya Rahmaniati 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Indonesia, Depok, Indonesia; tyarm@ui.ac.id 
 

ABSTRACT 
 

The surge in cases of patients confirmed positive for COVID-19 has prompted the Indonesian government to 
designate several hospitals as referral hospitals for COVID-19 patients. Depok City, which is the area with the 
highest positive COVID-19 cases in West Java Province in 2021, has 21 referral hospitals spread across several 
sub-district areas. Therefore, it is necessary to carry out this research which aimed to determine the distribution 
and reach of health services at the COVID-19 referral hospital in Depok City by utilizing a geographic 
information system application. To see the distribution and affordability of health services at COVID-19 referral 
hospitals, mapping was carried out using buffer, overlay and intersection analysis based on the road network and 
hospital coverage radius. The mapping results showed that the distribution of hospital locations was not evenly 
distributed and tends to be concentrated in several sub-district areas and the area of health service affordability 
was within a medium to long radius, using a service coverage standard of 3 kilometers from the road network to 
the referral hospital. It was concluded that hospital facilities were not evenly distributed in Depok City, so it was 
necessary to plan the development of hospital infrastructure with priority locations in sub-district areas that did 
not yet have hospitals. 
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ABSTRAK 

 
Melonjaknya kasus pasien terkonfirmasi positif COVID-19 membuat pemerintah Indonesia menunjuk beberapa 
rumah sakit sebagai rumah sakit rujukan untuk pasien COVID-19. Kota Depok yang merupakan wilayah dengan 
kasus COVID-19 positif tertinggi di Provinsi Jawa Barat tahun 2021 memiliki 21 rumah sakit rujukan yang 
tersebar di beberapa wilayah kecamatan. Oleh karena perlu dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk 
mengetahui sebaran dan jangkauan pelayanan kesehatan RS rujukan COVID-19 di Kota Depok dengan 
memanfaatkan aplikasi sistem informasi geografis. Untuk melihat sebaran dan keterjangkauan pelayanan 
kesehatan RS rujukan COVID-19 dilakukan pemetaan dengan analisis buffer, overlay dan intersection 
berdasarkan jaringan jalan dan radius jangkauan RS. Hasil pemetaan menunjukkan sebaran lokasi rumah sakit 
yang belum merata dan cenderung terpusat di beberapa wilayah kecamatan dan area keterjangkauan pelayanan 
kesehatan berada dalam radius sedang hingga jauh, dengan menggunakan standar jangkauan pelayanan 3 
kilometer jarak dari jaringan jalan ke rumah sakit rujukan. Disimpulkan bahwa belum meratanya fasilitas rumah 
sakit di Kota Depok sehingga diperlukan perencanaan pembangunan infrastruktur rumah sakit dengan prioritas 
lokasi wilayah kecamatan yang belum memiliki rumah sakit.   
Kata kunci: Covid-19; rumah sakit rujukan; sebaran; keterjangkauan 
 
PENDAHULUAN  
 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang pertama kali ditemukan di Wuhan, China pada tahun 2019 
telah menjadi masalah kesehatan global dan ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO pada tahun 2020. COVID-19 
di Indonesia yang pertama terjadi di Kota Depok dan akhirnya menginfeksi lebih dari 6,6 juta orang dengan lebih 
dari 160 ribu kasus mortalitas.(1) Seiring dengan terus meningkatnya kasus positif COVID-19, Pemerintah 
menetapkan rumah sakit rujukan penyakit infeksi emerging tertentu, dalam hal ini COVID-19, yang 
membutuhkan ruangan isolasi untuk pengendalian penyakitnya.  

Pada tahun 2021, kota Depok menjadi wilayah dengan jumlah kasus terkonfirmasi positif COVID-19 
terbanyak di Provinsi Jawa Barat dengan 82.134 kasus.(2) Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Depok jumlah 
fasilitas rumah sakit saat ini adalah 24 rumah sakit dan sebanyak 21 rumah sakit ditetapkan sebagai RS rujukan 
COVID-19 yang berada di 8 dari 11 kecamatan di wilayah Kota Depok, artinya terdapat 3 kecamatan yang 
kemungkinan berada di luar jangkauan RS rujukan yang ditetapkan Pemerintah. Hal ini berkaitan dengan 
aksesibilitas atau keterjangkauan yang merupakan faktor penting dalam pemanfaatan sistem layanan kesehatan.(3) 
Aksesibilitas adalah tinggi rendahnya tingkat kemudahan akses ke suatu wilayah dari wilayah yang lain yang bisa 
dipengaruhi oleh jarak dan ketersediaan berbagai sarana pendukung.(4) Jarak antara pasien dengan fasilitas 
kesehatan sering disebut sebagai faktor penting yang mempengaruhi keterjangkauan pemanfaatan layanan 
kesehatan.(5) Penelitian Lin dkk menemukan bahwa tinggal dekat dengan rumah sakit dapat mendorong 
pemanfaatan sumber daya rumah sakit, baik melalui rujukan atau melalui pelayanan kesehatan lainnya.(6) Indikator 
keterjangkauan dalam penelitian ini adalah jarak jaringan jalan dengan RS rujukan COVID-19 di Kota Depok. 

Pemetaan sebaran dan jangkauan fasilitas kesehatan sudah banyak dilakukan dengan memanfaatkan Sistem 
Informasi Geografis (SIG), yaitu sistem yang menangkap, menyimpan, menganalisis, mengelola, dan menyajikan 
data yang terkait dengan lokasi.(7) SIG juga banyak dimanfaatkan dalam bidang kesehatan lainnya seperti 
pemetaan pola penyebaran dan kerawanan penyakit(8) hingga mengidentifikasi ketimpangan dalam pelayanan 
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kesehatan antar wilayah.(9) Akses terhadap pelayanan kesehatan merupakan salah satu bentuk ketimpangan di 
bidang kesehatan sehingga perlu dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui sebaran dan jangkauan 
pelayanan kesehatan RS rujukan COVID-19 di Kota Depok dengan memanfaatkan aplikasi SIG sehingga dapat 
menjadi rekomendasi Pemerintah terkait dalam mewujudkan pemerataan akses pelayanan kesehatan bagi 
Masyarakat. 
 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Profil Kesehatan Kota Depok tahun 2021. Untuk data 
spasial yang digunakan berupa data vektor yaitu peta batas kecamatan Kota Depok, peta jaringan jalan di Kota 
Depok, dan data titik koordinat lokasi RS rujukan COVID-19 di Kota Depok dari Google Maps. Data yang 
digunakan merupakan data yang bersifat publik yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat umum. 
Analisis data menggunakan metode buffer, overlay dan intersection pada aplikasi Quantum GIS (QGIS). 
Jangkauan pelayanan RS mengacu pada SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan 
Perumahan di Perkotaan yaitu 3 km(10), sehingga area buffering yang digunakan untuk jangkauan RS adalah 
1000m, 2000m, dan 3000m. Sedangkan untuk jaringan jalan digunakan area buffering 200m, 500m, dan 
1000m.(11) 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif dan selanjutnya disajikan dalam bentuk gambar 
berupa peta tematik dan tabel, untuk selanjujnya diinterpretasikan sesuai dengan tujuan. 
 
HASIL 
 

Secara geografis, Kota Depok terletak pada 6º19’00”-6º28’00” Lintang Selatan dan 106º43’00”-
106º55’30” Bujur Timur. Secara administrasi memiliki 11 kecamatan dengan total luas wiilayah 200,40 km2. 
Kecamatan Tapos merupakan kecamatan dengan wilayah terluas yaitu 33,26 km2, sedangkan Kecamatan Cinere 
menjadi kecamatan dengan luas wilayah terkecil yaitu 10,55 km2. Hasil pemetaan sebaran kasus positif COVID-
19 di Kota Depok tahun 2021 menunjukkan jumlah kasus positif tertinggi mengelompok di wilayah timur Kota 
Depok yaitu di Kecamatan Tapos, Kecamatan Cimanggis dan Kecamatan Sukmajaya (Gambar 1). 
 

 
 

Gambar 1. Peta sebaran jumlah kasus positif COVID-19 di Kota Depok tahun 2021 
 

RS Rujukan COVID-19 di Kota Depok berjumlah 21 rumah sakit. Untuk melihat titik sebarannya 
dilakukan input data titik koordinat lokasi RS yang disimpan dalam format delimited text ke dalam shapefile peta 
batas kecamatan Kota Depok (Gambar 2).  

Dari hasil pemetaan terlihat bahwa di 3 kecamatan, yaitu Kecamatan Cipayung, Kecamatan Limo dan 
Kecamatan Tapos belum memiliki fasilitas rumah sakit. Selanjutnya dilakukan proses buffer terhadap jaringan 
jalan dengan jangkauan area 200m, 500m, dan 1000m untuk melihat jangkauan RS rujukan terhadap akses 
jaringan jalan di Kota Depok. Dari Gambar 3. terlihat bahwa hampir semua rumah sakit rujukan berada di 
jangkauan 200m dari akses jalan di Kota Depok. Selanjutnya dilakukan proses buffer keterjangkauan pelayanan 
RS dengan jangkauan area 1000m, 2000m, dan 3000m. Terlihat bahwa beberapa area di beberapa kecamatan tidak 
masuk dalam jangkauan pelayanan kesehatan rumah sakit sesuai standar SNI 3 km. 

Kemudian untuk melakukan analisis jarak keterjangkauan rumah sakit rujukan COVID-19 dilakukan 
intersection antara hasil buffer jaringan jalan dengan hasil buffer jangkauan RS dan clip hasilnya dengan peta 
batas wilayah administrasi kecamatan Kota Depok (Gambar 4). Pengklasifikasian keterjangkauan berdasarkan 
asumsi jarak lokasi rumah sakit ke jaringan jalan seperti terlihat pada Tabel 1. 
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Dari hasil pengklasifikasian wilayah keterjangkauan pelayanan RS rujukan COVID-19 di Kota Depok, 
terlihat bahwa beberapa area di Kecamatan Bojongsari, Kecamatan Cipayung, Kecamatan Cilodong, Kecamatan 
Limo, Kecamatan Sawangan dan Kecamatan Tapos yang tidak terjangkau pelayanan RS rujukan COVID-19.  

 

 
 

Gambar 2. Peta sebaran rumah sakit rujukan COVID-19 di Kota Depok 
 

 

 
 

Gambar 3. Peta hasil buffer jaringan jalan dan keterjangkauan RS rujukan COVID-19 di Kota Depok 
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Gambar 4. Peta hasil buffer keterjangkauan pelayanan RS rujukan COVID-19 di Kota Depok 
 

Tabel 1. Klasifikasi keterjangkauan RS Rujukan COVID-19 di Kota Depok berdasarkan jangkauan jalan dan 
jangkauan pelayanan kesehatan RS (11) 

 

Keterjangkauan Jangkauan Jalan Jangkauan RS 
Sangat Dekat 200m 1000m 

Dekat 200m 2000m 
500m 1000m 

Sedang 
200m 3000m 
500m 2000m 
1000m 1000m 

Jauh 500m 3000m 
1000m 2000m 

Sangat Jauh 1000m 3000m 
 

 
 

Gambar 5. Peta sebaran dan keterjangkauan pelayanan RS rujukan COVID-19 di Kota Depok 
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PEMBAHASAN 
 

Sebagai salah satu daerah penopang ibu kota Jakarta, mobilitas masyarakat Kota Depok sangat tinggi. Jika 
dikaitkan dengan faktor penyebaran penyakit menular, maka wilayah Kota Depok masuk wilayah risiko tinggi 
dan terbukti dengan jumlah kasus positif COVID-19 yang tertinggi di Provinsi Jawa Barat tahun 2021. Penelitian 
Ramadanti dkk menyebutkan bahwa kota Depok masuk ke dalam kategori cluster tinggi penyebaran COVID-
19.(12) Dari hasil pemetaan terlihat bahwa sebaran kasus positif COVID-19 di Kota Depok cenderung 
mengelompok dimana wilayah-wilayah kecamatan dengan angka kasus positif yang tinggi adalah wilayah yang 
terletak di perbatasan dan sekitarnya, yaitu Kecamatan Tapos, Kecamatan Cimanggis dan Kecamatan Sukmajaya. 

Hasil pemetaan sebaran rumah sakit rujukan COVID-19 menunjukkan pola yang terpusat di beberapa 
wilayah kecamatan dan belum merata. Terdapat 3 kecamatan yang belum memiliki fasilitas rumah sakit, yaitu 
Kecamatan Cipayung, Kecamatan Cinere dan Kecamatan Tapos. Sutaryo dkk menyebutkan sebaran kebutuhan 
fasilitas kesehatan dan prasarana di Kota Depok belum memadai sehingga perlu dilakukan pembangunan fasilitas 
kesehatan di kecamatan yang belum tersedia.(13) 

Dari hasil analisis buffer jangkauan jaringan jalan dan pelayanan RS rujukan COVID-19 di Kota Depok 
diketahui bahwa kecamatan yang memiliki sarana rumah sakit berada di wilayah keterjangkauan sangat dekat 
dengan pola yang cenderung mengelompok di wilayah tengah dan utara Depok. Di 3 kecamatan yang belum 
memiliki fasilitas rumah sakit, yaitu Kecamatan Cipayung, Kecamatan Cinere dan Kecamatan Tapos beberapa 
area dalam wilayahnya masih terjangkau dalam radius pelayanan kesehatan 3 km berdasarkan standar SNI. 
Sebaliknya, beberapa area dalam wilayah Kecamatan Bojongsari, Kecamatan Cilodong, dan Kecamatan 
Sawangan tidak terjangkau dalam radius pelayanan RS rujukan COVID-19 yang berada di wilayah kecamatan 
tersebut. Hasil analisis ini sesuai dengan penelitian Hadi dkk yang menunjukkan bahwa pemenuhan pelayanan 
kesehatan dipengaruhi oleh jumlah fasilitas rumah sakit yang tersedia dan aksesibilitasnya.(14) 

Kecamatan Tapos yang memiliki jumlah kasus positif COVID-19 tertinggi berada di area keterjangkauan 
pelayanan yang sangat dekat hingga jauh berdasarkan jarak jalan dengan lokasi rumah sakit. Dengan jumlah kasus 
positif yang tinggi, luas wilayah yang besar, belum tersedianya fasilitas rumah sakit, hingga keterbatasan 
jangkauan pelayanan kesehatan dari RS rujukan di wilayah sekitarnya, Kecamatan Tapos dapat dijadikan prioritas 
utama penanganan pasien COVID-19 serta menjadi wilayah prioritas pemilihan lokasi pembangunan fasilitas 
rumah sakit di Kota Depok. 

Penyediaan fasilitas kesehatan yang dapat dijangkau oleh masyarakat sangatlah penting untuk dikaji, yang 
diutamakan berhubungan dengan jarak atau lokasi tempat tinggal masyarakat. Semakin terjangkau rumah sakit 
rujukan atau jejaring layanan kesehatan, maka tingkat kesehatan masyarakat akan semakin baik. Sehingga dapat 
dipastikan apabila masyarakat merasakan gejala sakit, maka akan memudahkan masyarakat menjangkau rumah 
sakit sebagai fasilitas kesehatan untuk menangani kasus COVID-19 dengan segera. Dengan demikian apabila 
tingkat kesehatan masyarakat baik di suatu daerah maka akan dapat meningkatkan Human Quality Index (HDI), 
sehingga masyarakat di daerah tersebut selain memiliki kuantitas penduduknya yang tinggi juga memiliki kualitas 
hidup penduduk yang baik pula.(15) 

Penelitian Fitri dkk menyimpulkan bahwa salah satu tantangan pandemi COVID-19 adalah semakin 
terbatasnya akses terhadap pelayanan kesehatan dimana prioritas utamanya adalah penanganan terhadap kasus 
COVID-19 sehingga tidak dapat memenuhi demand dari masyarakat.(16) Penambahan fasilitas kesehatan rujukan 
di wilayah yang belum terjangkau perlu dipertimbangkan dengan memperhatikan data jumlah kasus sebaran 
COVID-19 yang terkonfirmasi.(17) 

 
KESIMPULAN 
 

Secara umum sebaran fasilitas rumah sakit di Kota Depok belum merata dan cenderung terpusat di 
beberapa wilayah kecamatan, dan secara keseluruhan keterjangkauan pelayanan kesehatan rumah sakit rujukan 
COVID-19 di Kota Depok berada dalam radius sedang hingga jauh berdasarkan jarak dari jaringan jalan ke lokasi 
rumah sakit. Masih ada wilayah kecamatan di Kota Depok yang belum memiliki fasilitas rumah sakit yaitu 
Kecamatan Cipayung, Kecamatan Limo dan Kecamatan Tapos. Pemerintah Kota Depok dan pihak terkait dapat 
melakukan perencanaan pembangunan fasilitas rumah sakit khususnya di wilayah yang belum terjangkau 
pelayanan kesehatan rumah sakit, baik rumah sakit rujukan atau non rujukan dengan memperhatikan kemudahan 
aksesibilitas bagi masyarakat. 
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